
Jurnal Jamu Indonesia (2023) 8(3): 114–121   ISSN 2407-7178 
eISSN 2407-7763  

114 

Exploration of Wedelia trilobata, Acmella paniculata, Ageratum conyzoides,  
and Crassocephalum crepidiodes as Antibacterial Plants 

Eksplorasi Tumbuhan Wedelia trilobata, Acmella paniculata, Ageratum conyzoides,  
dan Crassocephalum crepidiodes sebagai Antibakteri 

Yusuf Ryadi1, Winda Alzamori2, Irmanida Batubara2,3*, Irma Herawati Suparto2,3 
1Faculty of Medicine, IPB University, Bogor, Indonesia 

2Faculty of Mathematics and Natural Sciences, IPB University, Bogor, Indonesia  

3Tropical Biopharmaca Research Center, IPB University, Bogor, Indonesia 

*Corresponding author: ime@apps.ipb.ac.id; (+62)8121105101 

Received August 02, 2023; Accepted November 10, 2023; Available online December 27, 2023 

ABSTRACT 

Some Asteraceae plants are reported to contain phytochemicals and to show high antibacterial activity. This study aims to 
determine the highest antibacterial activity of Wedelia trilobata, Acmella paniculata, Ageratum conyzoides, and Crassocephalum 
crepidiodes and to predict the chemical compounds that have a role as antibacterial. The samples were extracted with water 
and further fractionated using chloroform in the laboratory. Extracts determined the phytochemical compounds, antibacterial 
activity diffusion method, and compounds that have a role as antibacterial through literature review. Acmella paniculata 
demonstrated high antibacterial activities with the highest diameter of the zones of inhibition with a concentration of just 0.5 
mg/disc. The compound that seems to have a role in antibacterial activity is spilanthol. 
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ABSTRAK 

Beberapa tumbuhan Asteraceae dilaporkan mengandung senyawa fitokimia dan aktivitas antibakteri yang tinggi. Penelitian 
ini bertujuan menentukan jenis tumbuhan Asteraceae teraktif sebagai antibakteri diantara Wedelia trilobata, Acmella paniculata, 
Ageratum conyzoides, dan Crassocephalum crepidiodes serta menduga senyawa kimia yang berperan di dalamnya. Sampel dari 
empat tumbuhan diekstraksi menggunakan air kemudian difraksionasi dengan kloroform di laboratorium. Ekstrak ditentukan 
kandungan fitokimia, aktivitas antibakteri metode difusi, dan senyawa yang diduga berperan di dalamnya melalui studi 
literatur. Acmella paniculata memiliki aktivitas antibakteri yang tinggi karena memiliki diameter zona inhibisi terbesar dengan 
konsentrasi yang diperlukan hanya 0.5 mg/disk. Senyawa yang diduga berperan sebagai antibakteri, yaitu spilanthol. 

Kata Kunci: antibakteri, Asteraceae, zona inhibisi 
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PENDAHULUAN 

Bakteri merupakan sel prokariotik dengan 
genom berbentuk sirkuler dan mempunyai plasmid. 
Bakteri yang merugikan manusia dikenal sebagai 
bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus yang 
dapat menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi 
mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan makanan 
sampai dengan infeksi sistemik. Selain itu, Escherichia 
coli adalah bakteri yang mengakibatkan keracunan 
makanan yang serius pada manusia (Sutiknowati, 
2016). Senyawa yang bersifat sebagai antibakteri 
dapat digunakan untuk mengganggu pertumbuhan 
atau bahkan mematikan bakteri.  

Tumbuhan dari famili Asteraceae yang memiliki 
bentuk seperti sisik jerami, mempunyai beberapa 
kegunaan sebagai antibakteri, antioksidan, dan 
antiglikasi. Tumbuhan sintrong memiliki komponen 
senyawa bioaktif, seperti alkaloid, lakton, terpena 
(seskuiterpena dan triterpena pentasiklik), steroid 
(saponin dan sterol), dan fenolik (tanin dan 
polifenol), flavonoid dan triterpenoid yang 
berpotensi sebagai antibakteri (Pasilala et al., 2016; 
Wegiera et al., 2012). Selain tumbuhan sintrong, 
banyak tumbuhan pada famili Asteraceae dengan 
penampakan mirip atau dapat dikatakan sejenis 
dengan sintrong dan diasumsikan memiliki khasiat 
yang sama dengan sintrong. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian untuk menentukan aktivitas 
antibakteri dari tumbuhan sintrong dan tumbuhan 
sejenisnya, antara lain Ageratum conyzoides, Wedelia 
trilobata, dan Acmella paniculata, serta 
mengidentifikasi senyawa kimia yang berperan di 
dalamnya. 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan 
Desember 2019 hingga Maret 2020 di Laboratorium 
Analitik Kimia FMIPA IPB dan Pusat Studi 
Biofarmaka Tropika, Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat IPB, dilanjutkan 
studi pustaka dari bulan Mei 2020 hingga Juni 2020. 

Metode umum pengerjaan penelitian di 
laboratorium terdiri dari penentuan kadar air dan 
abu serta proses ekstraksi. Setelah itu dilakukan studi 
pustaka untuk mengetahui penggunaan tradisional 
keempat tumbuhan, kandungan fitokimia, dan 
aktivitas antibakteri dan senyawa yang terkandung 
di dalam tumbuhan tersebut. 

 
 

1. Preparasi Sampel 

Tumbuhan famili Asteraceae dibersihkan, 
dikeringkan dan digiling hingga menjadi serbuk 
dengan ukuran 40 mesh. 

2. Penentuan Kadar Air (AOAC, 2016) 

Cawan porselin kosong dikeringkan dalam oven 
bersuhu 105 oC selama 30 menit, kemudian 
didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan 
ditimbang bobotnya. Sebanyak 3 gram simplisia 
ditimbang ke dalam cawan yang telah diketahui 
bobotnya. Cawan berisi simpisia dikeringkan dalam 
oven bersuhu 105 oC selama 3 jam. Cawan 
didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan 
ditimbang bobotnya. Proses pengeringan dilakukan 
hingga bobot konstan. Penentuan kadar air dilakukan 
secara triplo. Kadar air dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
A = bobot sampel sebelum pengeringan (g) 
B = bobot sampel setelah pengeringan (g) 

3. Penentuan Kadar Abu (AOAC, 2016) 

Cawan porselin dikeringkan dalam tanur selama 
30 menit pada suhu 600 °C, kemudian didinginkan 
selama 30 menit dalam desikator, kemudian 
ditimbang. Sampel sebanyak 3 g ditimbang ke dalam 
cawan, dibakar sampai tidak berasap lagi, lalu 
diabukan dalam tanur sampai abu berwarna putih. 
Setelah didinginkan cawan dan abu ditimbang 
kembali bobotnya. Penentuan kadar abu dilakukan 
secara triplo. Kadar abu dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan : 
A = bobot sampel (g) 
B = bobot abu (g) 

4. Ekstraksi Sampel 

Ekstraksi dilakukan dengan maserasi 
menggunakan pelarut air pada suhu 50 ℃ . Sampel 
simplisia ditimbang, lalu dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer dan ditambahkan pelarut dengan nisbah 
1:10 selama 24 jam. Ekstraksi dilakukan secara  
 
 

Kadar air (%) = 𝐴 − 𝐵 × 100% 
𝐴 

Kadar abu (%) = 𝐵 × 100% 
𝐴 
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triplo. Ekstrak disaring menggunakan kertas saring 
Whatmann, lalu filtrat yang diperoleh difraksionasi 
menggunakan corong pisah dengan menggunakan 
pelarut kloroform. Setelah diperoleh fraksi air dan 
fraksi kloroform, kemudian dilakukan penguapan 
dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak air 
dan kloroform. 

5. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan mengenai penggunaan 
tradisional, kadar abu (A. conyzoides dan A. 
paniculata), rendemen (A. conyzoides, A. paniculata, 
dan C. crepidioides), dan aktivitas antibakteri 4 jenis 
tumbuhan Asteraceae. Literatur dikumpulkan dari 
database google schoolar dengan kata kunci W. 
trilobata antibacterial, A. paniculata antibacterial, A. 
conyzoides antibacterial, dan C. crepidioides 
antibacterial, dari tahun 2005 sampai dengan 2020. 
 
HASIL & PEMBAHASAN 

1. Penggunaan Tradisional Empat Jenis 
Asteraceae 

Asteraceae merupakan takson tumbuhan dengan 
keanekaragaman jenis yang cukup tinggi. Tumbuhan 
suku Asteraceae atau sembung-sembungan 
merupakan kelompok tumbuhan yang terdiri dari 
1100 marga yang meliputi 20000 jenis. Beberapa 
tumbuhan Asteraceae seperti A. conyzoides, W. 

trilobata, C. crepidioides, dan A. paniculata dapat 
tumbuh di beberapa wilayah Indonesia (Gambar 1-
4). Tumbuhan ini memiliki beberapa macam 
kegunaan seperti mengobati pilek dan sakit gigi yang 
digunakan orang Sulawesi (Tabel 1). 

2. Kadar Air dan Kadar Abu 

Penentuan kadar air dan kadar abu dilakukan 
untuk mengetahui kualitas dari suatu simplisia. 
Kadar air menunjukkan banyaknya air yang 
terkandung pada suatu simplisia. Kadar air 
digunakan untuk mengoreksi penentuan rendemen. 
Kadar abu menunjukkan banyaknya kandungan 
mineral dalam suatu simplisia. Semakin tinggi kadar 
abu simplisia maka semakin besar kandungan logam 
mineral, garam organik, dan garam anorganiknya. 
Kadar abu ditentukan berdasarkan bobot keringnya. 

Berdasarkan data pada Tabel 2, A. paniculata 
memiliki kadar air tertinggi, yaitu 8.39% dan kadar 
air terendah dimiliki W. trilobata, yaitu 4.82%. Kadar 
air yang baik adalah kadar air yang kurang dari 10%. 
Tujuannya adalah  mencegah tumbuhnya jamur dan 
kapang. Kadar air semua sampel yang digunakan 
tergolong baik. Kadar abu tertinggi dimiliki C. 
crepidiodes, yaitu 18.86% dan kadar abu terendah 
dimiliki A. paniculata 7.30%. Kadar abu yang tinggi 
menunjukkan kandungan bahan organik atau 
kandungan fitokimianya semakin kecil. 

 

 
Gambar 1. Crassocephalum crepidioides 

 
Gambar 2. Ageratum conyzoides 

 
Gambar 3. Wedelia trilobata 

 
Gambar 4. Acmella paniculata 
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Tabel 1. Penggunaan tradisional empat jenis Asteraceae 
Spesies Nama lokal Bagian Kegunaan Daerah Pustaka 

W. trilobata Wedelia Daun Mengobati batuk, pilek dan  sakit kepala Sulawesi (Syah et al., 2014) 

A. paniculata Jotang Bunga Mengobati panas dalam dan sakit gigi Sulawesi  Tengah (Tabeo et al., 2019) 

A. conyzoides Bandotan Daun Mengobati bisul dan rematik Sulawesi  Tengah (Tabeo et al., 2019) 

C. crepidiodes Sintrong Daun Mengobati sakit  perut dan pembersih 

luka 

- (Pasilala et al., 2016) 

Tabel 2. Kadar air dan kadar abu empat jenis Asteraceae 
Sampel Kadar air (%) ± SD Kadar abu (%) ± SD 

W. trilobata 4.82 ± 0.20 11.23 ± 0.32 

A. paniculata 8.39 ± 0.54 7.30 ± 0.21* 

A. conyzoides 7.55 ± 0.14 12.06 ± 0.36** 

C.crepidiodes 5.17 ± 0.20 18.86 ± 0.76 

Keterangan: *Yadav (2012), **Shailajan et al. (2013) 

3. Rendemen 

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu 
komponen dari campurannya menggunakan massa 
bahan (pelarut) sebagai materi pemisah. Maserasi 
adalah proses pengekstrakan simplisia menggunakan 
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan. Namun 
metode ini tidak efektif dan efisien dalam segi waktu 
dan jumlah pelarutnya. Proses pemisahan 
selanjutnya menggunakan ekstraksi cair-cair atau 
yang biasa dikenal dengan nama fraksionasi. 

Fraksionasi adalah suatu metode pemisahan 
senyawa organik berdasarkan kelarutan senyawa 
tersebut dalam dua pelarut yang tidak saling 
bercampur, biasanya antara pelarut air dan pelarut 
organik seperti metanol, etanol, etilasetat, n-heksana, 
kloroform dan petroleum eter. Fraksionasi yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan air dan 
pelarut organik berupa kloroform. Kloroform 
digunakan untuk menarik senyawa yang diharapkan 

memiliki aktivitas antibakteri. Filtrat dari fraksi air 
dan kloroform dipekatkan menggunakan penguap 
putar sehingga diperoleh rendemen fraksi air dan 
fraksi kloroform. Rendemen dihitung berdasarkan 
pada bobot kering, yaitu bobot simplisia awal 
dikoreksi dengan kadar air. 

Rendemen ekstrak air tertinggi dimiliki W. 
trilobata dengan 26.99% dan terendah A. conyzoides 
dengan 15.71%. Rendemen fraksi air tertinggi 
dimiliki W. trilobata dengan 15.16% dan terendah A. 
conyzoides dengan 13.61%. Fraksi kloroform tertinggi 
dimiliki C. crepidiodes dengan 7.33% dan terendah W. 
trilobata dengan 1.50% (Tabel 3). Rendah tingginya 
rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh 
kesamaan kepolaran pada sampel. Semakin tinggi 
rendemen, semakin besar kandungan senyawa yang 
memiliki kepolaran yang sama dengan pelarut. 
Tumbuhan W. trilobata, A. paniculata, A. conyzoides 
dan C. crepidiodes banyak mengandung senyawa yang 
memilki kepolaran sangat tinggi. 

Tabel 3. Rendemen ekstrak air, fraksi air, dan fraksi kloroform empat jenis Asteraceae 
Jenis tumbuhan Ekstrak Rendemen (%) 

W. trilobata Ekstrak air 26.99 

Fraksi air 15.16 ± 1.37* 

Fraksi kloroform 1.50 ± 0.37 

A. paniculata Ekstrak air 15.87^ 

Fraksi air - 

Fraksi kloroform - 

A. conyzoides Ekstrak air 15.71 ± 1.49* 

Fraksi air 13.61 ± 2.67* 

Fraksi kloroform 3.06 ± 0.82* 

C. crepidiodes Ekstrak air 18.50** 

Fraksi air - 

Fraksi kloroform 7.33 ± 3.28 

Keterangan: ̂ Voravuthikunchai et al. (2005), *Budiarti (2019), **Calvin et al. (2016), -Riset belum selesai dan data tidak ditemukan di literatur 
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4. Antibakteri 

Antibakteri adalah bahan atau obat yang 
digunakan untuk memberantas infeksi bakteri pada 
manusia yang bersifat toksisitas selektif artinya obat 
atau zat tersebut harus bersifat sangat toksis 
terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi 
relatif tidak toksis terhadap jasad inang atau hospes. 
Antibakteri dapat bersifat bakteriostatik, yaitu zat 
atau bahan yang dapat menghambat atau 
menghentikan pertumbuhan bakteri tetapi tidak 
menyebabkan kematian seluruh bakteri dan 
bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat 
membunuh mikroorganisme (bakteri) tetapi tidak 
menyebabkan lisis atau pecahnya sel bakteri. 

Penentuan antibakteri dapat melalui dua 
metode, yaitu metode dilusi dan difusi. Metode difusi 
didasarkan pada kemampuan difusi dari zat 
antibakteri dalam lempeng agar yang telah 
diinokulasikan dengan mikroba uji, Hasil 
pengamatan yang akan diperoleh berupa ada atau 
tidaknya zona hambatan yang akan terbentuk di 
sekeliling zat antibakteri pada waktu tertentu masa 
inkubasi. Metode ini dapat dilakukan tiga cara, yaitu 
cara cakram, cara parit, dan cara sumuran. Metode 
dilusi dilakukan dengan mencampurkan zat 
antibakteri dan media agar yang kemudian 
diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil 

pengamatan yang akan diperoleh berupa tumbuh 
atau tidaknya bakteri di dalam media. Metode ini 
terdiri dari dua cara, yaitu pengenceran serial dalam 
tabung dan penipisan lempeng agar. 

Bakteri yang digunakan pada penentuan 
antibakteri, yaitu bakteri gram positif dan bakteri 
gram negatif. Bakteri gram positif yang digunakan 
adalah S. aureus. Bakteri gram negatif yang 
digunakan adalah E. coli. Penentuan aktivitas 
antibakteri menggunakan metode difusi dengan cara 
cakram. Semakin besar diameter zona inhibisi 
semakin baik kemampuan antibakteri ekstrak 
tersebut. Kontrol positif yang digunakan adalah 
kloramfenikol (wedelia), kanamisin (jotang), dan 
siprofloksasin (bandotan). 

Aktivitas antibakteri tumbuhan wedelia untuk 
bakteri gram positif baik pada bagian bunga maupun 
daun memiliki kemampuan yang sama. Aktivitas 
antibakteri ekstrak daun wedelia terhadap bakteri 
gram negatif lebih baik walaupun perbedaannya 
tidak terlalu besar dibandingkan ekstrak bunganya. 
Ekstrak bunga dan daun wedelia juga lebih baik 
aktivitas antibakteri pada bakteri gram negatif 
dibandingkan bakteri gram positif. Tumbuhan jotang 
dengan ekstrak metanol maupun ekstrak etanol 
memiliki kemampuan antibakteri yang sama. 
Kemampuan antibakteri ekstrak tumbuhan jotang 
lebih baik pada bakteri gram negatif (Tabel 4). 

Tabel 4. Aktivitas antibakteri ekstrak air (EA), ekstrak metanol (EM), dan ekstrak etanol (ET) dari empat 
jenis tumbuhan Asteraceae 

Jenis 

tumbuhan 
Bagian [mg/disk] Bakteri 

Zona Inhibisi (mm) 

EA EM ET K (+) 

W. trilobata Bunga 1.0 S.aureus 2 ± 1* - - 18 ± 2* 

E.coli 16 ± 2* - - 20 ± 2* 

Daun 1.0 S.aureus 2 ± 1* - - 18 ± 2* 

E.coli 15 ± 2* - - 20 ± 2* 

A. paniculata Semua 0.5 S.aureus - 11 ± 1^ 11 ± 2^ 27 ± 0^ 

E.coli - 17 ± 1^ 17 ± 1^ 28 ± 0^ 

A. conyzoides Daun 2.5 S.aureus 7^^ 10^^ - 20^^ 

E.coli 6^^ 10^^ - 17^^ 

Akar 2.5 S.aureus 0^^ 0^^ - 18^^ 

E.coli 7^^ 0^^ - 18^^ 

C.crepidiodes Daun 10% S. aureus - - 3.16** - 

E.coli - - 2.77** - 

Keterangan: *Govindappa et al. (2011), **Lestari (2015), ^Morshed et al. (2011), ^^Okwori et al. (2006) 

Ekstrak tumbuhan bandotan bagian daun lebih 
baik aktivitas antibakterinya pada pelarut air dan 
metanol. Aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun 
lebih baik dibandingkan ekstrak air. Kemampuan 
antibakteri tumbuhan sintrong lebih baik bagi 
bakteri gram positif (Tabel 4). Hampir seluruh 

ekstrak tumbuhan kemampuan antibakterinya 
kurang dibandingkan dengan kontrol positif. 
Aktivitas antibakteri terbaik dimiliki ekstrak metanol 
maupun etanol tumbuhan Acmella paniculata karena 
memiliki diameter zona inhibisi terbesar dengan 
konsentrasi yang diperlukan hanya 0.5 mg/disk. 
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Kemampuan antibakteri yang tinggi diduga 
disebabkan oleh adanya flavonoid, alkaloid, dan 
tanin. Salah satu senyawa alkaloid yang mempunyai 
kemampuan antibakteri, yaitu sphilanthol. Kadar 
spilanthol yang besar diduga mengakibatkan aktivitas 
antibakteri A. paniculata tinggi. 

5. Kandungan Fitokimia 

Metabolit sekunder berupa molekul-molekul 
kecil, bersifat spesifik, mempunyai struktur yang 
bervariasi, setiap senyawa memiliki fungsi atau 
peranan yang berbeda-beda. Beberapa senyawa 

metabolit sekunder adalah alkaloid, terpenoid, 
flavonoid, fenolik, dan tanin. Tumbuhan Asteraceae 
juga memiliki metabolit sekunder yang dapat 
dimanfaatkan dalam bidang farmakologi diantaranya 
sebagai antioksidan, antibakteri, antibiotik, 
antikanker, antikoagulan darah, menghambat efek 
karsinogenik. Penapisan fitokimia dilakukan pada 
tumbuhan Asteraceae untuk menentukan keberadaan 
senyawa metabolit sekunder pada sampel. Hasil 
penapisan fitokimia menunjukkan metabolit 
sekunder yang dikandung 4 jenis Asteraceae 
berbeda-beda (Tabel 5). 

Tabel 5. Penapisan fitokimia empat jenis tumbuhan Asteraceae 

Jenis Tumbuhan Bagian 
Metabolit Sekunder 

Pustaka 
Alkaloid Flavonoid Fenolik Terpenoid Tanin 

W. trilobata Daun + - - + + Gowri et al. (2014) 

Bunga - + + # + Mardina et al. (2020) 

A. paniculata Semua + + - # + Mamidala et al. (2013) 

A. conyzoides Daun + - # - + Ere et al. (2014) 

Akar + + # + + 

C. crepidiodes Daun - + + + - Lestari (2015) 

Keterangan: # = Data tidak ditemukan di literatur 

Tabel 6. Kandungan fitokimia empat jenis Asteraceae 
Jenis 

Tumbuhan 
Senyawa Golongan Struktur Aktivitas Pustaka 

W. trilobata Apigenin Flavonoid 

 

Antibakteri 

Antioksidan 

Antikarsinogen 

Balekar et al. (2014);  

Wang et al. (2019) 

Wadelolactone Flavonoid 

 

Antibakteri 

Antihemoragik 

Balekar et al. (2014) 

A. paniculata Spilanthol Alkaloid 

 

Antibakteri 

Antioksidan 

Antiinflamasi 

Dubey et al. (2013);  

Furtado et al. (2018) 

A. conyzoides Kaempferol Flavonoid 

 

Antibakteri Farhadi et al. (2019);  

Kamboj & Saluja (2008) 

Friedelin Terpenoid 

 

Antibakteri Kamboj & Saluja 2008;  

Mokoka et al. (2013) 

C. crepidiodes Fenol Fenolik 

 

Antibakteri 

Antioksidan 

Ayodele et al. (2020) 

Thujone Terpenoid 

 

Antibakteri 

Antioksidan 

Antifungi 

Ayodele et al. (2020) 

Tabel 6 Kandungan fitokimia empat jenis tumbuhan Asteraceae 

Jenis 

Tumbuhan 

Senyawa Golongan Struktur Aktivitas Pustaka 

W. 

trilobata 

Apigenin Flavonoid  Antibakteri 

Antioksidan 

Antikarsinogen 

Balekar 

et al. 

(2012) 

Wang et 

al. 

(2019) 

Wedelolac- 

tone 

Flavonoid Antibakteri 

Antihemorrhagic 

Balekar 

et al. 

(2012) 

 

A. 

paniculata 

Spilanthol Alkaloid  Antibakteri 

Antioksidan 

Antiinflammasi 

Dubey et 

al. 

(2013) 

Furtado 

et al. 

(2013) 

A. 

conyzoide 

s 

Kaempferol Flavonoid Antibakteri Kamboj 

dan 

Saluja 

(2008) 

Farhadi 

et al. 

(2018) 

Friedelin Terpenoid Antibakteri Mokoka 

et al. 

(2013) 

Kamboj 

dan 

Saluja 

(2008) 

 

C. 

crepidiode 

s 

Fenol Fenolik  Antibakteri 

Antioksidan 

 
 

Thujone        Terpenoid  Antibakteri 

Antioksidan 

Antifungi 

Ayodele 

et al. 

(2020) 

 

Ayodele 

et al. 

(2020) 
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Senyawa fitokimia yang biasanya tergolong 
antibakteri, yaitu alkaloid, terpenoid, flavonoid, 
tanin, dan fenolik. Mekanisme alkaloid sebagai 
antibakteri dengan cara mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan terjadinya kematian sel. Mekanisme 
kerja senyawa terpenoid sebagai antibakteri diduga 
melibatkan kerusakan membran oleh senyawa 
lipofilik. Terpenoid dapat bereaksi dengan porin 
(protein transmembran) pada membran luar dinding 
sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat dan 
merusak porin. Mekanisme kerja flavonoid sebagai 
antibakteri yaitu membentuk senyawa kompleks 
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga 
dapat merusak membran sel bakteri yang diikuti 
dengan keluarnya senyawa intraseluler. Mekanisme 
antibakteri senyawa fenolik dalam membunuh 
bakteri yaitu dengan mendenaturasi protein sel. 
Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan 
protein mengakibatkan struktur protein menjadi 
rusak. Mekanisme kerja antibakteri tanin dengan 
cara memprepitasi protein. Efek antibakteri tanin 
melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim 
dan fungsi materi genetik. 

 Setelah penentuan kelompok metabolit 
sekunder, dapat dilakukan penentuan senyawa yang 
tergabung di dalam kelompok metabolit sekunder 
tersebut. Penentuan senyawa dapat dilakukan 
dengan melakukan kromatografi gas, kromatografi 
cair kinerja tinggi, kromatografi lapis tipis, 
spektrofotometri UV-Vis dan spektrofotometri IR. 
Empat jenis tumbuhan Asteraceae mengandung 
senyawa berbeda-beda yang memiliki aktivitas 
antibakteri (Tabel 6). Apigenin memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa, 
Klebsiella pneumoniae, Salmonella typhimurium, 
Proteus mirabilis, dan Enterobacter Aerogenes. 
Kaempferol memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphlococcus epidermis dan Pseudomonas aeruginosa. 
Wedelolactone memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan 
Listeria monocytogenes. 

KESIMPULAN 

Ekstrak keempat tumbuhan Asteraceae pada 
penelitian ini memiliki aktivitas antibakteri yang 
berbeda-beda. A. paniculata memiliki aktivitas 
antibakteri tinggi pada ekstrak etanol maupun 
metanol, sehingga tumbuhan ini berpotensi sebagai 
antibakteri. Kemampuan antibakteri yang tinggi 

diduga disebabkan adanya flavonoid, alkaloid, dan 
tanin. Senyawa alkaloid yang diduga berperan 
sebagai antibakteri, yaitu spilanthol. 

Perlu dilakukan fraksionasi lebih lanjut pada 
sampel yang memiliki aktivitas antibakteri tinggi 
untuk diperoleh senyawa murni yang diinginkan dan 
diharapkan memiliki aktivitas antibakteri. Perlu 
dilakukan penentuan aktivitas antibakteri lanjut 
untuk tumbuhan yang tidak memiliki data literatur. 
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